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Abstrak

Implementasi  pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi dengan
pengembangan kompetensi sosial-emosional dalam konteks Kurikulum
Merdeka pada kegiatan webinar ini tujuan utamanya adalah untuk
mengeksplorasi strategi dan pendekatan yang digunakan oleh para pendidik
dalam memaksimalkan pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan
kualitas pendidikan. Fokus utama kegiatan ini adalah meninjau bagaimana
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dapat mendukung
perkembangan sosial-emosional mereka, yang pada akhirnya berkontribusi
untuk para guru dalam proses pembentukan generasi yang lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan. Melalui pertanyaan-pertanyaan kunci dan
diskusi interaktif, webinar ini mengungkap berbagai praktik terbaik yang
diterapkan di lapangan, sekaligus tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi
dengan kompetensi sosial-emosional memiliki pengaruh positif pada
peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, guru-guru
yang disurvei sering menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas mereka.
Angka persentase sebesar 82,3% yang menunjukkan tingkat kesetujuan yang
sangat tinggi terhadap integrasi KSE dalam pembelajaran berdiferensiasi. Guru
harus meningkatkan dan menggabungkan KSE untuk mendukung
perkembangan siswa.
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Cara mensitasi:

Widyalistyorini, D., Yanti, W. F., Endarwati, S., Siyam, I. N., & Muhimmah,
H. A. (2025). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi KSE
untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada kurikulum merdeka melalui
kegiatan webinar optimalisasi kinerja. Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD,
5(1), 12-21.

©2025 Universitas Pendidikan Indonesia
e-ISSN: 2775-5940, p-ISSN: 2987-9396

13


http://u.lipi.go.id/1611746361
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230614481657823

Dian Widyalistyorini et al. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi KSE untuk Meningkatkan
Kualitas Pendidikan pada Kurikulum Merdeka.... Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD, 5(1), (2025): 12-21

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun generasi yang cerdas dan
berkarakter. Dalam konteks Indonesia, Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai respons
terhadap tantangan pendidikan yang dinamis dan beragam. Kurikulum merdeka ini mampu
memberi suatu kebebasan kepada pendidik dalam merancang proses pembelajaran untuk lebih
adaptif dan sesuai kebutuhan serta potensi masing-masing siswa. Pembelajaran berdiferensiasi
adalah salah satu bentuk pendekatan yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan
tujuan untuk menghargai keunikan setiap siswa dalam proses belajar (Tomlinson, 2017).

Kurikulum yang sesuai dengan zamannya, sesungguhnya itu adalah kurikulum yang baik.
Mengembangkan kurikulum akan efektif apabila sesuai dengan tuntutan kebutuhan, relevansi,
fleksibilitas, kontinuitas, praktis, dan efektif (Indarta et al., 2022). Diharapkan kurikulum
mempunyai sifat dinamis dan berkembang serta mampu adaptasi menyesuaikan karakteristik
siswa dalam membangun kompetensi atau kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan mereka
(Zuhro et al., 2023). Metode pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman kebutuhan, minat,
serta potensi setiap peserta didik menjadi sangat penting menjadi suatu kebutuhan.

Kurikulum Merdeka, sebagai kebijakan pendidikan terbaru di Indonesia, menawarkan
fleksibilitas yang mendorong peserta didik untuk berkembang sesuai dengan keunikan mereka
masing-masing. Salah satu pendekatan yang sejalan dan sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka yaitu melalui pembelajaran berdiferensiasi. Guru memenuhi kebutuhan setiap siswa
melalui pembelajaran yang terdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar
mengajar yang siswanya bisa mempelajari materi pembelajaran menyesuaikan kemampuannya,
hal yang disukai, dan sesuai kebutuhan sehingga tidak merasa frustasi dan mengalami kegagalan
dalam pengalaman belajar mereka (Purba et al., 2021).

Namun, keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh aspek
akademik, tetapi juga oleh penguatan kompetensi sosial emosional siswa. Menurut Zuhro et al.
(2023) kemampuan sosial emosional siswa dapat berperan dalam membangun pandangan positif,
baik terhadap diri mereka sendiri maupun terhadap orang-orang di sekitarnya. Kompetensi sosial
emosional meliputi kemampuan dalam mengenali dan mengolah emosi, empati pada orang lain,
keterampilan sosial, serta dalam pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Terkait dengan
hal tersebut, Social Emotional Learning (SEL) dapat membantu siswa dalam mengelola perasaan,
pikiran, cara berperilaku serta dalam berhubungan sosial bersama orang lain (Yuliandri & Wijaya,
2021). Integrasi antara pembelajaran berdiferensiasi dan kompetensi sosial emosional menjadi
penting karena dapat membantu siswa dalam perkembangan kognitif serta emosional dan sosial,
yang pada akhirnya akan memberi kontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Terkait lingkup Kurikulum Merdeka, dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
yang terintegrasi dengan penguatan kompetensi sosial emosional diharapkan mampu
menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang inklusif, suportif, serta responsif pada
kebutuhan-kebutuhan siswa. Pendekatan ini memungkinkan pendidik mengembangkan teknik
pembelajaran secara lebih personal serta efektif, sehingga mampu membuat motivasi dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Terkait lingkup pendidikan, dimana guru adalah
penuntun siswa dalam meraih aktualisasi diri maka guru juga harus memiliki kompetensi sosial
emosional yang baik. Tidak hanya itu, tetapi juga menyebarkannya kepada siswa agar mereka
memiliki kompetensi sosial emosional yang baik (Andini et al., 2023). Guru tidak hanya dibekali
dengan pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan dan instrumen untuk membantu siswa
dalam mengelola emosi, mengembangkan hubungan positif, dan menyelesaikan masalah secara
konstruktif (Silverster et al., 2022; Sugiyarta et al., 2020). Dengan demikian, tidak sekadar
menyampaikan ilmu, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan dalam setiap interaksi yang
terjadi di ruang kelas (Jayanti & Umar, 2024). Oleh karena itu, artikel ini akan membahas
pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi dengan kompetensi sosial
emosional dalam Kurikulum Merdeka, serta bagaimana pendekatan ini mampu dijadikan
pemecahan masalah atau solusi dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia serta
implikasi praktisnya bagi guru dan siswa di Indonesia.
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METODOLOGI

Penelitian ini mengambil pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk
memberikan gambaran yang lengkap tentang persepsi guru dan efektivitasnya dari pembelajaran
berdiferensiasi yang terintegrasi kompetensi sosial-emosional selama ini. Selain itu juga
memberikan wawasan serta pengalaman baru yang lebih luas dan mendalam kepada guru tentang
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi kompetensi sosial emosional agar lebih maksimal untuk
diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Sugiyono (2017), penelitian deskriptif kuantitatif
digunakan untuk mengungkapkan data yang bisa digambarkan dalam bentuk numerik yang
mencakup berbagai aspek penerapan yang diukur dalam penelitian ini, seperti tingkat
pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024. Pelaksanaan kegiatan berbasis
online menggunakan angket kuesioner campuran (tertutup dan terbuka), dimana subjek penelitian
menjawab pertanyaaan pada google form. Sampel pada penelitian ini berjumlah 292 orang, yang
terdiri atas dosen, kepala sekolah, guru, dan mahasiswa yang telah mengikuti webinar mengenai
pembelajaran berdiferensiasi dan kompetensi sosial-emosional, serta telah menerapkan strategi
tersebut dalam proses pembelajaran di kelas.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dibuat atau dirancang untuk
mengukur persepsi guru mengenai pemahaman mereka terhadap konsep pembelajaran
berdiferensiasi, tingkat keberhasilan integrasi kompetensi sosial-emosional dalam pembelajaran
berdiferensiasi dan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala Likert. Rentang dalam skala
likert ini dimulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju), yang memungkinkan
analisis statistik untuk menggambarkan persepsi dan pengalaman guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari aktifitas pengumpulan data, kuesioner telah disusun telah disebarkan ke responden
secara daring. Dari angket yang disebar daring sebanyak 292 responden telah mengisi angket.
Skala pengukuran untuk penelitian ini adalah skala pengukuran interval yaitu skala likert.
Menurut menurut Sugiyono dalam Kurniawati & Judisseno (2022), metode pengukuran yang
digunakan untuk menilai tingkat persetujuan atau respon terhadap suatu pernyataan atau
pertanyaan dalam kuesioner atau survei. Skala ini biasanya berbentuk pernyataan dengan opsi
jawaban yang berkisar dari tingkat sangat negatif hingga sangat positif, seperti "sangat tidak
setuju," "tidak setuju,” "netral," "setuju," dan "sangat setuju.

Berdasarkan data hasil penelitian berupa angket dan perhitungan dengan skala Likert
(Erinsyah et al., 2024) diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekap Pengisian Angket Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Tidak Pernah Jarang Sering Selalu

No Aspek
1 2 3 4
1 Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 16 77 134 65
kelas
2 Menggunakan strategi pembelajaran 17 71 141 63

berdiferensiasi di dalam kelas.

Merasa pembelajaran berdiferensiasi efektif
3 untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa di 0 7 173 112
Kurikulum Merdeka
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Mengikuti pelatihan khusus terkait
4 pembelajaran berdiferensiasi dalam 45 92 118 37
Kurikulum Merdeka

5 Diagnostik awal sangat diperlukan oleh guru 13 46 82 151

Jumlah 91 293 648 428

Perhitungan Skala Likert terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu:
o Partisipan memilih jawaban selalu (skor 4) ada 428
e Partisipan memilih jawaban sering (skor 3) ada 648
e Partisipan memilih jawaban jarang (skor 2) ada 293
e Partisipan memilih jawaban tidak pernah (skor 1) ada 91

Rumus : T X Pn
T = Total responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert

Partisipan memilih jawaban selalu (skor 4) =428 x 4 =1.712
Partisipan memilih jawaban sering (skor 3) =648 x 3 = 1.944
Partisipan memilih jawaban jarang (skor 2) = 293 x 2 = 586
Partisipan memilih jawaban tidak pernah (skor 1) =91 x 1 =91

Total skor =4.333

e Interpretasi skor perhitungan
Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
= Selalu : 4 x 292 x 5 = 5840
X = skor terendah likert x jumlah responden
= Tidak pernah : 1 x 292 x 5 = 1460
e Rumus Interval:
100

| = ———
Jumlah Skor
_ 100

= 245

Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%
o Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval:

- Rentang skor 0% — 24,99% = Tidak pernah

- Rentang skor 25% — 49,99%= Jarang

- Rentang skor 50% — 74,99%= Sering

- Rentang skor 75% — 100% = Selalu
e Penyelesaian Akhir

Total Skor
Rumus Indeks % = —y x 100

= 74,2% (Sangat Setuju)
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Berdasarkan perhitungan indeks, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, guru-guru
yang disurvei sering menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas mereka. Hal ini
mengindikasikan adanya kesadaran dan upaya yang cukup baik dalam mengadopsi pendekatan
pembelajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Tabel 2. Rekap Pengisian Angket Integrasi KSE dalam Pembelajaran Berdiferensiasi

Sangat Tidak Tidak Setuju Sangat
No Aspek Setuju Setuju Setuju
1 2 3 4

Melihat adanya peningkatan kualitas pendidikan
1 dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 0 6 187 99
terintegrasi kompetensi sosial emosional.

Merasa kompetensi sosial emosional siswa
2 meningkat dengan penerapan pembelajaran 0 9 185 98
berdiferensiasi.

Di sekolah saya menyediakan program khusus
3 untuk mendukung pengembangan kompetensi 1 7 205 79
sosial emosional siswa.

Bagaimana tingkat dukungan dari manajemen
4 sekolah dalam penerapan pembelajaran 3 8 184 97
berdiferensiasi?

Bagaimana menurut Anda efektivitas pembelajaran
5 berdiferensiasi dalam mengembangkan 0 5 190 97
keterampilan sosial dan emosional siswa?

Jumlah 4 35 951 470

Perhitungan Skala Likert terhadap integrasi KSE dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu:

Partisipan memilih jawaban sangat setuju (skor 4) ada 470
Partisipan memilih jawaban setuju (skor 3) ada 951
Partisipan memilih jawaban tidak setuju (skor 2) ada 35
Partisipan memilih jawaban sangat tidak setuju (skor 1) ada 4

Rumus: T x Pn
T = Total partisipan yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert

Partisipan memilih jawaban sangat setuju (skor 4) = 470 x 4 = 1880
Partisipan memilih jawaban setuju (skor 3) = 951 x 3 = 2853
Partisipan memilih jawaban tidak setuju (skor 2) =35x2 =70
Partisipan memilih jawaban sangat tidak setuju (skor 1) =4 x1 =4

Total skor = 4807

e Interpretasi skor perhitungan
Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
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= Selalu : 4 x 292 x 5 = 5840
X = skor terendah likert x jumlah responden
= Tidak pernah : 1 x 292 x 5 = 1460
e Rumus Interval:

100

| = ———
Jumlah Skor
_ 100

4
= 25

Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%
e Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval:

- Rentang skor 0% — 24,99% = Sangat tidak setuju
- Rentang skor 25% — 49,99% = Tidak setuju
- Rentang skor 50% — 74,99% = Setuju
- Rentang skor 75% — 100% = Sangat setuju
e Hitungan Akhir

Total Skor
Rumus Indeks % = T x 100

= 82,3% (Sangat Setuju)

Angka persentase sebesar 82,3% yang menunjukkan tingkat kesetujuan yang sangat tinggi
terhadap integrasi KSE dalam pembelajaran berdiferensiasi ini mengindikasikan bahwa:

a. Pendekatan ini relevan: Para pendidik merasakan bahwa pendekatan ini sesuai dengan
kebutuhan siswa saat ini yang tidak hanya memerlukan kecerdasan akademik, tetapi juga
kemampuan sosial dan emosional yang kuat.

b. Hasil yang nyata: Para pendidik telah melihat secara langsung dampak positif dari penerapan
pendekatan ini terhadap perkembangan siswa.

c. Potensi yang besar: Teknik ini memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan secara signifikan

Pembahasan

Program Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang
terintegrasi dengan kompetensi sosial-emosional memiliki pengaruh positif pada peningkatan
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Persepsi positif guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi, menurut pendapat Tomlinson
(2017), pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan individu dapat meningkatkan
keterlibatan dan pencapaian siswa. Guru yang memahami konsep ini lebih mampu merancang
aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, yang berdampak pada hasil belajar yang
lebih baik.
Integrasi Kompetensi Sosial-Emosional

Handayani (2024) mengatakan bahwa peningkatan kompetensi Sosial Emosional dapat
diimplementasikan melalui berbagai kegiatan seperti proyek kolaboratif, pembelajaran berbasis
proyek, kegiatan ekstrakurikuler, serta pembinaan karakter, sehingga sekolah dapat secara
signifikan meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Melalui pendekatan ini siswa

18



Dian Widyalistyorini et al. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi KSE untuk Meningkatkan
Kualitas Pendidikan pada Kurikulum Merdeka.... Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD, 5(1), (2025): 12-21

berkembang secara akademis dan juga menjadi individu yang tangguh secara emosional, mampu

adaptasi dengan lingkungan sosial, serta siap menghadapi tantangan di dunia nyata.

Efektivitas dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti yang dinyatakan oleh Hattie (2009). Dengan
memperhatikan perbedaan individu dan mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif yang dapat meningkatkan pertumbuhan
siswa secara keseluruhan. Temuan ini diperkuat oleh Durlak et al. (2011) yang menemukan bahwa
intervensi yang mengembangkan kompetensi sosial-emosional dapat menghasilkan peningkatan
signifikan dalam prestasi akademik dan perilaku positif siswa.

Implikasi Praktis

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang disajikan di atas, penelitian memiliki berbagai
implikasi praktis:

a. Penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai pembelajaran
berdiferensiasi dan integrasi kompetensi sosial-emosional. Ini akan meningkatkan kapasitas
guru untuk merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa.

b. Pengembangan kurikulum perlu mempertimbangkan aspek pembelajaran berdiferensiasi dan
sosial-emosional dalam desain kurikulum, sehingga dapat memberikan ruang bagi
implementasi yang lebih efektif di kelas.

c. Sekolah perlu mengembangkan sistem evaluasi yang mempertimbangkan hasil belajar
akademik dan perkembangan sosial-emosional siswa untuk menilai efektivitas pembelajaran
yang diterapkan.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi dengan kompetensi sosial-
emosional dalam konteks Kurikulum Merdeka menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menjelaskan bahwa guru yang memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi kebutuhan
belajar yang beragam di dalam kelas. Dengan memberikan perhatian khusus pada aspek sosial-
emosional, pembelajaran selain fokus pada pencapaian akademik, juga dapat mengembangkan
keterampilan interpersonal serta emosional siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
guru percaya akan efektivitas strategi ini dalam mendukung keterlibatan dan motivasi siswa, serta
meningkatkan hasil belajar. Integrasi kompetensi sosial-emosional, seperti empati, kerjasama,
dan keterampilan komunikasi, menjadi landasan penting bagi siswa dalam berinteraksi baik di
lingkungan akademik maupun sosial.

Secara keseluruhan, integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pengembangan
kompetensi sosial-emosional berperan penting dalam menciptakan pendidikan yang lebih inklusif
dan sesuai prinsip dalam Kurikulum Merdeka. Oleh sebab itu, perlu bagi guru untuk terus
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan strategi ini. Selain itu,
para pengembang kurikulum sebaiknya memasukkan elemen-elemen ini dalam perencanaan
kurikulum yang akan datang. Dengan pendekatan ini, diharapkan lingkungan belajar menjadi
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga dapat Secara keseluruhan,
integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pengembangan kompetensi sosial-emosional
berperan penting dalam menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan sesuai prinsip dalam
Kurikulum Merdeka. Oleh sebab itu, perlu bagi guru untuk terus meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam mengimplementasikan strategi ini. Selain itu, para pengembang kurikulum
sebaiknya memasukkan elemen-elemen ini dalam perencanaan kurikulum yang akan datang.
Dengan pendekatan ini, diharapkan lingkungan belajar menjadi lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa, sehingga dapat mendukung perkembangan holistik dan kesuksesan
mereka di masa depan.
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